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ABSTRAK 

 

EVALUASI JENIS DAN KUALITAS PAKAN SAPI POTONG PETERNAK 

RAKYAT DI DESA ASTOMULYO KECAMATAN PUNGGUR 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh 

 

Kejora Asa Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan kualitas pakan sapi potong 

peternak rakyat di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung 

Tengah. Penelitian ini dilaksanakan September--Oktober 2022 di Desa 

Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Sedangkan 

manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis-jenis 

pakan dan nilai kandungan nutrien bahan pakan yang diberikan di desa tersebut. 

penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara kepada responden, pemilihan 

responden dilakukan dengan metode purposive sampling dengan pertimbangan 

memiliki ternak sapi potong minimal 2 ternak dan sudah berternak selama 

minimal 1 tahun. Sampel pakan diambil di masing-masing peternak responden 

kemudian dianalisis proksimat. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

peternak di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah 

menggunakan dua jenis bahan pakan yaitu limbah pertanian yang terdiri dari  kulit 

singkong, kulit nanas, dan onggok sedangkan konsentrat yang terdiri dari 

konsentrat Inovarm, konsentrat PT Great Giant Livestock (GGL), dan konsentrat 

Kelompok Ternak Desa Astomulyo, dengan kualitas pakan konsentrat Kelompok 

Ternak Desa Astomulyo kurang baik yaitu pada kadar protein kasar hanya sebesar 

9,73%. 

 

Kata kunci: jenis pakan, kualitas pakan, Lampung Tengah, sapi potong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ABSTRACT  

 

EVALUATION OF TYPE AND QUALITY OF FEED FOR COMMUNITY 

BREAKER CATTLE IN ASTOMULYO VILLAGE, PUNGGUR SUB-

DISTRICT, LAMPUNG TENGAH DISTRICT 

 

By 

 

Kejora Asa Putri 

 

This study aims to determine the type and quality of beef cattle feed for 

smallholder farmers in Astomulyo Village, Punggur District, Central Lampung 

Regency. This research was conducted September--October 2022 in Astomulyo 

Village, Punggur District, Central Lampung Regency. While the benefits of 

research are expected to provide information about the types of feed and the value 

of the nutrient content of the feed ingredients given in the village. This research 

was conducted by interviewing respondents, the selection of respondents was 

carried out by purposive sampling method with the consideration of having at 

least 2 beef cattle and having raised cattle for at least 1 year. Feed samples were 

taken from each respondent's breeder and then proximate analysis was performed. 

The results of this study indicate that farmers in Astomulyo Village, Punggur 

District, Central Lampung Regency use two types of feed ingredients, namely 

agricultural waste consisting of cassava peels, pineapple peels, and cassava peels, 

while the concentrate consists of Inovarm concentrate, PT Great Giant Livestock 

(GGL), and the concentrate of the Astomulyo Village Cattle Group, with poor 

quality of the Astomulyo Village Cattle Group concentrate feed, namely the crude 

protein content of only 9.73%. 

 

Keywords: feed type, feed quality, beef cattle, Lampung Tengah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Pembangunan sub sektor peternakan sebagai salah satu bagian dari pembangunan 

secara keseluruhan memberikan manfaat yang begitu besar bagi kehidupan 

masyarakat, salah satunya yaitu untuk konsumsi sehari-hari dan juga sebagai 

barang yang bernilai ekonomi, sosial, dan budaya. Sebagai produk komoditi 

konsumsi sehari-hari pembangunan peternakan diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan akan protein hewani sedangkan komoditi yang bernilai ekonomi, 

sosial, dan budaya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani peternak 

secara khusus dan masyarakat. 

 

Produk utama yang telah berhasil dikembangkan petani peternak adalah ternak 

sapi potong. Sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil bahan 

makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan penting 

dalam kehidupan masyarakat. Menurut Suryana (2008), sapi potong merupakan 

penyumbang daging terbesar dari kelompok ruminansia terhadap produksi daging 

nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha 

yang menguntungkan.  

 

Daging merupakan sumber protein hewani yang banyak dibutuhkan oleh 

konsumen. Indonesia sampai saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan daging 

tersebut, sehingga sebagian dari kebutuhan masih harus di impor. Kondisi yang 

demikian mengisyaratkan peluang untuk pengembangan usaha budidaya ternak 

terutama sapi potong. Usaha pengembangan sapi potong tidak lepas dariusaha 

peternakan rakyat, berdasarkan hasil penelitian Damono (2003), mengatakan 
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bahwa 99% sapi potong berasal dari peternakan rakyat, usaha peternakan tersebut 

sangat berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

wilayah pengembangan ternak sapi potong di Provinsi Lampung adalah berada di 

Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Menurut 

Dinas peternakan Kabupaten Lampung Tengah (2021), saat ini populasi ternak di 

Lampung Tengah mencapai 220.453 ekor sapi, 3.082 ekor kerbau, dan 215.480 

ekor kambing.  Angka populasi ternak sapi potong di Kabupaten Lampung 

Tengah terus mengalami kenaikan dari tahun 2014--2017. Rata-rata peningkatan 

sapi potong di Kabupaten Lampung Tengah tiap tahunnya meningkat sebanyak 

37.894 ekor per tahun atau sebesar 33,53 persen per tahun.  

 

Kecamatan Punggur memiliki 9 desa dan masing-masing desa mengusahakan 

ternak sapi. Desa Astomulyo merupakan desa yang menjadi sentra ternak sapi 

terbesar di Kecamatan Punggur. Hal ini ditunjukkan melalui populasi ternak sapi 

yang semakin meningkat setiap tahunnya dan jumlah populasi ternak sapi yang 

paling tinggi di antara desa yang lainnya. Populasi ternak sapi potong di Desa 

Astomulyo selalu mengalami kenaikan dari tahun 2014--2017. Rata-rata 

peningkatan populasi sebanyak 56 ekor per tahun atau sebesar 7,06 persen per 

tahun (Novalia et al., 2021). Upaya peningkatan produksi sapi potong dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu; pakan, bangsa ternak, umur ternak, bobot badan awal, 

dan jenis kelamin. Pakan yang diberikan untuk ternak sapi potong harus sesuai 

dengan ketersediaan, kesinambungan mutu maupun jumlahnya. Pakan memiliki 

peranan 60--80% dari biaya produksi dan penentu terhadap tinggi rendahnya 

produksi serta keuntungan peternak (Widarti et al., 2015). Pakan merupakan 

sumber energi utama untuk pertumbuhan dan pembangkit tenaga bagi ternak, 

makin baik mutu dan jumlah pakan yang di berikan, makin besar tenaga yang di 

timbulkan dan makin besar pula energi yang tersimpan dalm bentuk daging 

(Hartanto, 2008). Pakan yang diberikan kepada sapi potong harus memiliki syarat 

sebagai pakan yang baik. Pakan yang baik yaitu pakan yang mengandung zat 

makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti energi, protein, lemak, 

mineral, dan vitamin, yang semuanya dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan 

seimbang sehingga bisa menghasilkan produk daging yang berkualitas dan 
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berkuantitas tinggi (Haryanti, 2009). Penggemukan sapi potong akan berhasil 

apabila tercukupi kebutuhan nutriennya terutama energinya. 

 

Bahan pakan sapi yang utama terdiri dari hijauan dan konsentrat yang 

mengandung nutrien sebagai sumber serat, energi, dan protein. Bahan pakan 

sumber serat meliputi rumput-rumputan, limbah pertanian (jerami padi, kedelai, 

tumpi, kulit buah kopi, kulit buah coklat), dan lainnya. Sumber energi meliputi 

dedak, bekatul, onggok, jagung, tetes, dan lainnya. Sumber bahan pakan yang 

mengandung protein dapat diperoleh dari legum dan konsentrat yang terdiri dari 

bungkil-bungkilan, tepung ikan, ampas tahu, dedak, dan lainnya. 

  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan penelitian ini untuk 

mengetahui jenis-jenis pakan dan kualitas pakan yang diberikan peternakan rakyat 

di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. 

Pengukuran kandungan nutrien pakan diketahui melalui analisa proksimat yang 

menyatakan gambaran secara garis besar kandungan nutrien dalam pakan, 

meliputi bahan kering (BK), kadar abu, protein kasar (PK), serat kasar (SK), 

lemak kasar (LK), dan perhitungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. mengetahui jenis-jenis pakan yang diberikan pada sapi potong peternakan 

rakyat di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, 

2. mengetahui kualitas pakan yang diberikan pada sapi potong peternakan rakyat 

di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis-jenis 

pakan dan nilai kandungan nutrien bahan pakan hijauan dan konsentrat, yang 

diberikan di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Usaha sapi potong rakyat sebagian besar merupakan usaha yang bersifat turun 

temurun, usaha peternakan sapi potong Indonesia didominasi oleh peternakan 

rakyat yang masih bersifat sambilan (tradisional) yang dibatasi oleh usaha kecil, 

berteknologi sederhana dengan hasil produksi yang berkualitas rendah dengan 

pola pemeliharnan sesuai dengan kemampuan peternak, terutama dalam hal 

pemberian pakan. Pakan yang diberikan ke ternak sapi potong umumnya sesuai 

dengan kemampuan petenak, bukan sesuai dengan kebutuhan ternaknya. Pasokan 

pakan berkualitas rendah merupakan hal yang biasa, apabila terjadi secara terus 

menerus akan berpengaruh negatif terhadap produktivitas. Keberhasilan usaha 

penggemukan sapi potong dapat dicapai melalui manajemen pemeliharaan yang 

baik. Manajemen pemeliharaan tersebut meliputi manajemen pakan, 

perkandangan, reproduksi maupun kesehatan. Pakan merupakan salah satu faktor 

penting dalam usaha peternakan sapi, dengan kebutuhan pakan yang tercukupi 

sapi tersebut akan mengalami pertumbuhan optimal (Nurwahidah et al., 2016).  

 

Kualitas pakan berkaitan dengan nilai kandungan nutrien bahan pakan yang 

diberikan karena kualitas pakan menggambarkan nilai nutrien pakan tersebut. 

Kebutuhan nutrisi bagi ternak sapi potong bertujuan untuk: a) memenuhi 

kebutuhan hidup pokok, b) mempertahankan produksi dan c) mendukung berbagai 

proses produksi. Kandungan nutrien yang dibutuhkan meliputi energi, protein, 

karbohidrat, mineral dan vitamin, apabila didalam pakan yang diberikan tidak 

memenuhi kebutuhan hidup pokok, maka tingkat produktivitas ternak sapi potong 

akan terganggu.  

 

Indikator pakan yang baik dapat diketahui melalui nilai kandungan nutrien dan 

kecernaan pakan, sehingga perlu adanya evaluasi jenis dan kualitas pakan yang 

diberikan peternak rakyat pada sapi potong di Desa Astomulyo, Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah dengan cara menguji kandungan 

nutriennya. Uji nilai kandungan nutrien dapat dilakukan dengan menggunakan 

analisis proksimat. Analisis proksimat merupakan gambaran secara garis besar 

kandungan nutrien meliputi kandungan bahan kering (BK), kadar abu, protein 
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kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK). Menurut penelitian Rizka Muizzu 

(2018) menunjukkan bahwa bahan pakan yang diberikan peternak rakyat memiliki 

kandungan nutrien yang berbeda. Berdasarkan penjelasan diatas perlu diketahui 

tentang kandungan nutrien pakan yang diberikan peternak sapi potong di Desa 

Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, sehingga 

diharapkan dapat memberikan informasi dan memperbaiki sistem pemberian 

pakan untuk meningkatkan produksi dan kualitas sapi potong. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Sapi Potong  

 

Sapi adalah hewan ternak terpenting dari jenis-jenis hewan ternak yang dipelihara 

manusia sebagai sumber daging, susu, tenaga kerja, dan kebutuhan manusia 

lainnya. Ternak sapi menghasilkan sekitar 50% kebutuhan daging di dunia, 95% 

kebutuhan susu, dan kulitnya menghasilkan 85% kebutuhan kulit untuk sepatu. 

Sapi adalah salah satu genus dari Bovidae. Ternak atau hewan hewan lainnya 

yang termasuk famili ini ialah bison, banteng (Bibos), kerbau (Bubalus), kerbau 

Afrika (Syncherus), dan Anoa (Abidin, 2002). 

 

Ternak sapi yang akan dipelihara haruslah sesuai dengan tujuan usaha peternakan 

yang dilaksanakan. Tipe ternak yang akan dipelihara untuk menghasilkan susu 

dipilih sapi tipe perah, untuk menghasilkan daging dipilih sapi tipe potong, untuk 

tenaga kerja dipilih sapi tipe kerja. Bangsa-bangsa sapi di Indonesia bukan 

merupakan tipe potong asli, tetapi merupakan tipe dwiguna yakni tipe kerja dan 

daging. Menurut Santosa (2008), ciri-ciri sapi tipe pedaging adalah:  

1. laju pertumbuhannya cepat,  

2. tubuh dalam, besar, berbentuk persegi empat atau balok, 

3. kualitas dagingnya maksimum dan mudah dipasarkan,  

4. cepat mencapai dewasa.  

 

Efisiensi pakannya tinggi.Sapi-sapi Indonesia yang dijadikan sumber daging 

adalah sapi Bali, sapi Ongole, sapi Peranakan Ongole (PO) dan sapi Madura. 

Usaha peternakan rakyat khususnya sapi potong di Indonesia, sebagian besar 

masih menggunakan sistem pemeliharaan secara tradisional dengan
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mengoptimalkan hijauan dan limbah pertanian sebagai pakan ternak (Elly et al., 

2008). Lingkungan merupakan salah satu factor yang mempengaruhi tingkat 

konsumsi ternak dan kandungan gizi yang trekandung dalam hijauan pakan. 

Temperatur yang tinggi dan fluktuasi kelembaban pada lingkungan peternakan 

dapat berpengaruh terhadap metabolisme ternak yang berdampak pada laju 

pertumbuhan dan proses reproduksi (Yani dan Purwanto, 2005). Kecukupan 

nutrien dalam pakan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas ternak. 

 

2.2  Peternakan Sapi Potong Rakyat 

 

Menurut Sugeng (2006), sistem pemeliharaan sapi potong di Indonesia dibedakan 

menjadi tiga, yaitu: intensif, ekstensif, dan usaha campuran (mixed farming). Pada 

pemeliharaan secara intensif, sapi dikandangkan secara terus menerus atau hanya 

dikandangkan pada malam hari dan pada siang hari ternak digembalakan. Pola 

pemeliharaan sapi secara intensif banyak dilakukan petani peternak di Jawa, 

Madura, dan Bali. Pada pemeliharaan ekstensif, ternak dipelihara di padang 

penggembalaan dengan pola pertanian menetap atau di hutan. Pola tersebut 

banyak dilakukan peternak di Nusa Tenggara Timur, Kalimantan, dan Sulawesi. 

Dari kedua cara pemeliharaan tersebut, sebagian besar merupakan usaha rakyat 

dengan ciri skala usaha rumah tangga dan kepemilikan ternak sedikit, 

menggunakan teknologi sederhana, bersifat padat karya, dan berbasis azas 

organisasi kekeluargaan (Yusdja dan Ilham, 2004). 

 

2.3  Pakan Ternak Sapi Potong 

 

Pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan dapat digunakan oleh 

ternak. Secara umum bahan pakan ternak adalah bahan yang dapat dimakan, tetapi 

tidak semua komponen dalam bahan pakan ternak tersebut dapat dicerna oleh 

ternak. Bahan baku pakan adalah satu bagian komponen atau suatu penyusun dari 

suatu pakan (Laryska dan Nurhajati, 2013). Pakan berperan penting dalam 

mendukung kehidupan ternak, karena berpengaruh terhadap produksi dan 

kesehatan ternak. Bahan pakan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu bahan 

pakan berserat atau hijauan dan bahan penguat atau konsentrat. Perbandingan 

pakan hijauan dan konsentrat ransum yang baik yaitu 60:40. Pemberian pakan 
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hijauan yang berlebihan dapat menyebabkan peningkatan SK sehingga pakan sulit 

dicerna, sebaliknya kurangnya pemberian konsentrat akan menyebabkan 

kekurangan konsumsi protein yang dapat menurunkan kinerja reproduksi sapi 

induk. Kadar protein dari konsentrat yang diberikan pada sapi yang sedang 

berproduksi adalah 17% BK (Sudono et al., 2003) sedangkan menurut 

rekomendasi Standar Nasional Indonesia (SNI) konsentrat yang baik mengandung 

kadar PK minimal 18% dan Energi TDN minimal 75% dari BK. Umumnya di 

peternakan rakyat pemberian pakan hijauan berupa rumput gajah dan rumput 

lapangan yang diberikan setiap hari dengan rata-rata pemberian terhadap ternak 

sebanyak 33 kg/ekor/hari, sedangkan pakan tambahan yang diberikan antara lain 

ampas tahu, singkong/ketela dan bekatul yang rata-rata pemberiannya 14 

kg/ekor/hari (Aisyah, 2012). 

 

Konsentrat merupakan pakan mengandung serat kasar rendah dan bersifat mudah 

dicerna dan mengandung zat-zat yang tidak dapat dipenuhi oleh rumput atau 

hijauan untuk memenuhi kebutuhan zat makanan sapi sehingga dapat dilengkapi 

oleh zat-zat makanan yang berasal dari bahan baku yang tercampur (Unadi et al., 

2007). Fungsi konsentrat adalah meningkatkan dan memperkaya nilai nutrisi pada 

bahan pakan lain yang nilai nutrisinya rendah (Yunson, 2013). Masalah 

kekurangan pakan hijauan dapat diatasi dengan pakan alternatif, salah satunya 

yaitu pemanfaatan jerami padi (Martawijaya, 2003). Ketersediaan hijauan secara 

kuantitas dan kualitas juga dipengaruhi oleh pembatasan lahan tanaman pakan 

karena penggunaan lahan untuk tanaman pakan masih bersaing dengan tanaman 

pangan (Sajimin et al., 2000). 

 

2.3.1  Hijauan 

 

Pakan utama yang biasanya diberikan oleh peternak disebut hijauan makanan 

ternak merupakan semua bahan pakan yang berasal dari tanaman, terdiri dari 

bentuk daun-daunan, atau kadang-kadang masih bercampur batang, ranting serta 

bunga-bunganya, yang umumnya berasal dari tanaman sebangsa rumput 

(gramineae), kacang-kacangan (leguminosae), limbah pertanian, atau dedaunan 

hijauan dari tumbuhan lainnya (Hadi, et al., 2011). Sumber hijauan pakan ternak 
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adalah rumput alam dan daun leguminosa yang terdapat di padang 

penggembalaan, pinggir jalan, tepi sungai, pematang sawah maupun kawasan 

sekitar hutan (Haryanto, 2009). HPT yang digunakan peternak umumnya berasal 

dari hasil tanaman pakan yang dipanen sendiri (budidaya), tepi jalan, pematang 

sawah, tepi hutan, lapangan, kebun, dan sisa hasil pertanian (Nurlaha, et al., 

2015). 

 

2.3.1.1 Leguminosa 

 

Leguminosa adalah jenis tanaman yang sebagian besar digunakan sebagai sumber 

pakan hijauan ternak herbivora (Purbajanti, 2013). Leguminosa termasuk kedalam 

famili leguminoseae. Beberapa jenis leguminosa mempunyai daun trifoliate (satu 

tangkai terdiri dari tiga daun), dan daun bipinnate (satu tangkai terdiri atas banyak 

daun), mempunyai bunga kupu-kupu, jenis lain mempunyai bunga berbentuk 

bulat. Leguminosa mempunyai akar tunggang sehingga mampu menembus jauh 

kedalam tanah (Mcilroy, 1976). Leguminosa merupakan jenis tanaman pakan 

ternak yang mengandung protein tinggi yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan produktifitas ternak. Keistimewaan tanaman leguminosa 

dibandingkan dengan tanaman hijauan pakan lain adalah kandungan proteinnya 

yang tinggi, sedangkan kandungan serat kasarnya (karbohidrat struktural) lebih 

rendah (Hadi, et al., 2011).  

 

Biasanya leguminosa ditanam dengan bijinya, beberapa leguminosa pohon bisa 

juga ditanam dengan stek batangnya, misalnya gamal. Di Indonesia leguminosa 

terdapat di lahanlahan pertanian. Gamal dan lamtoro banyak ditanam sebagai 

pagar hidup, sementara leguminosa menjalar biasanya ditanam sebagai penutup 

tanah di perkebunan-perkebunan. Sebagai pakan, leguminosa biasanya dipotong 

dan diberikan di kandang (cut and carry) (Prawiradiputra dan Atien, 2012). 

 

2.3.1.2 Limbah pertanian 

 

Bila dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian limbah secara 

harfiah didefinisikan sebagai sisa proses produksi dan air buangan pabrik. 

Pengertian sisa di sini harus diartikan sebagai bahan sampingan yang tersisa 
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setelah proses produksi utama selesai. Winarno (2002) mendefinisikan secara 

khusus limbah pertanian, yaitu bahan yang merupakan buangan dari proses 

perlakuan atau pengolahan untuk memperoleh hasil utama dan hasil sampingan.  

Mastika (2004) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan limbah pertanian 

adalah hasil sampingan yang dihasilkan dari pertanian dan belum termanfaatkan 

secara maksimal. Dalam bidang pertanian, industri, perkebunan, peternakan, dan 

perikanan, maka pengertian limbah akan lebih luas lagi termasuk bahan 

sampingan (by product), bahan terbuang, dan bahan tidak terpakai (waste 

product). Apabila limbah tersebut dapat dimanfaatkan secara tepat dan optimal, 

akan dapat diperoleh pakan yang murah dan bermutu, sehingga itu akan dapat 

meningkatkan pendapatan peternak, mendukung upaya peningkatan populasi dan 

produktivitas ternak, dan membuka peluang usaha, yang sekaligus dapat 

mengatasi pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh produksi limbah yang 

tidak ditangani dengan baik.  

  

2.3.1.2.1   Kulit nanas 

 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah 

Ananas comosus, memiliki nama daerah danas (Sunda) dan neneh (Sumatera). 

Dalam bahasa Inggris disebut Pineapple dan orang-orang Spanyol menyebutnya 

pina. Nanas berasal dari Brasilia (Amerika Selatan) yang telah didomestikasi 

disana sebelum Colombus. Pada abad ke-16 orang Spanyol membawa nanas ke 

Filipina dan Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia abad ke-15. Limbah 

kulit nanas terdiri dari kulit, mata dan hati. Berdasarkan kandungan nutrisinya, 

ternyata kulit buah nanas mengandung karbohidrat dan gula yang cukup tinggi. 

Kulit nanas mengandung 81,72% air, 20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 

4,41% protein dan 13,65% gula reduksi. Mengingat kandungan karbohidrat dan 

gula yang cukup tinggi tersebut maka kulit nanas memungkinkan untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bahan kimia (Kusuma, 2019).  

 

2.3.1.2.2   Kulit singkong 

 

Kulit singkong merupakan bagian dari hasil sisa pertanian yang ketersediaannya 

melimpah dan memiliki potensi sebagai bahan baku pakan. Nurlaili et al. (2013) 
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menyatakan bahwa limbah kulit singkong mengandung nutrisi antara lain bahan 

kering 17,45%, protein 8,11%, serat kasar 15,20%, lemak kasar 1,29%, kalsium 

0,63% dan fosfor 0,22%. Namun Sandi et al. (2013) menyatakan bahwa kulit 

singkong mengandung lignin 7,2%, selulosa 13,8% dan selulosa 11% serta HCN 

109 ppm. Hal itu memungkinkan kulit singkong memiliki kecernaan yang rendah 

serta dapat meracuni ternak. Kadar HCN yang mampu ditolerir ternak tidak boleh 

lebih dari 50 ppm. Teknik pengolahan seperti amoniasi dan fermentasi dapat 

meningkatkan kadar protein, kecernaan serta dapat menurunkan kadar HCN pada 

kulit singkong (Hanifah et al., 2010).  

 

2.3.1.2.3  Onggok 

 

Onggok sebagai hasil sampingan pembuatan tepung tapioka selain harganya 

murah, tersedia cukup, mudah didapat, dan tidak bersaing dengan kebutuhan 

manusia. Onggok adalah limbah padat atau ampas yang merupakan hasil 

pemerasan ubi kayu dalam proses pengolahan pati (tapioka). Onggok umumnya 

masih mengandung karbohidrat yang cukup tinggi, yaitu 45--69% dengan 

kandungan serat kasarnya berkisar antara 8--11%. Akan tetapi, bahan pakan ini 

memiliki kandungan protein kasar, mineral dan vitamin yang rendah (Hernaman 

et al., 2007). Hasil penelitian Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor (2004) 

melaporkan bahwa penggunaan onggok terfermentasi dalam ransum ternak 

ternyata meningkatkan produktivitas ternak.  

 

2.3.2 Konsentrat 

 

Konsenstrat adalah pakan yang kaya akan sumber protein dan atau sumber energi 

serta dapat mengandung pelengkap pakan dan/atau imbuhan pakan (Standart 

Nasional Indonesia (SNI, 2009). Pemberian pakan konsentrat yang memiliki nilai 

nutrien lebih tinggi daripada hijauan digunakan untuk dapat memaksimalkan 

pertumbuhan produksi. Fungsi utama konsentrat adalah untuk mencukupi 

kebutuhan potein, karbohidrat, lemak dan mineral yang tidak dapat dipenuhi oleh 

hijauan (Eniza, 2004). Peningkatan jumlah pemberian pakan konsentrat pada 

ternak dapat merangsang pertumbuhan mikroba rumen sehingga pemberian 

konsentrat dapat meningkatkan daya cerna BK dan PK pakan. Peningkatan daya 
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cerna BK pada pakan disebabkan karena konsentrat memiliki nilai kecernaan yang 

tinggi dalam saluran pencernaan ruminansia (Yassaf dan Koddang, 2008). Pakan 

ternak yang diperoleh dapat dianggap sebagai konsentrat sapi potong 

penggemukan karena secara nutrisi sesuai dengan SNI 3148-2:2017 yaitu kadar 

air 12,83% (maksimal 14%), kadar protein kasar 16,12% (minimal 13%), dan 

kadar lemak kasar 0,96% (maksimal 7%).  

 

2.3.2.1 Kulit kopi 

 

Pemanfaatan limbah kulit kopi oleh petani, diantaranya untuk bahan dasar 

pengolahan pakan tambahan ternak sapi potong (Janissen dan Huynh, 2018). 

Limbah kulit kopi memiliki nutrisi yang relatif tinggi sebagai pakan ternak 

ruminansia yang meliputi energi metabolisme, protein kasar, serat kasar, fospor, 

dan kalium (Londra dan Andri, 2009). Pemberian pakan konsentrat berbahan kulit 

kopi fermentasi 2,4 kg/hari ditambah dedak padi 1,6 kg/hari pada indukan sapi 

bali bunting 8 bulan, menghasilkan bobot lahir pedet 18 kg/ekor (Efendi dan 

Sugandi, 2013). Kandungan dalam kulit kopi sendiri memiliki kandungan nutrisi 

sebagai berikut CP 9,94 %, SK 18,17 %, lemak 1,97 %, abu 11,28 %, Ca 0,68 %, 

P 0,20 %, GE 3306 Kkal dan TDN 50,6 % (Budiari, 2014).  

 

2.3.2.2 Bungkil sawit 

 

Bungkil sawit merupakan salah satu hasil samping pengolahan inti sawit dalam 

pembuatan minyak kelapa sawit. Bungkil kelapa sawit digunakan sebagai bahan 

baku pakan ternak. Kandungan nutrisi bungkil sawit ialah BK 100%, Abu 6,5%, 

PK 15,0%, LK 10,9%, SK 19,7% dan BETN 47,9%  (Hartadi et al., 1997).  

 

2.3.2.3 Bungkil kopra 

 

Bungkil kopra adalah hasil ikutan yang diperoleh dari ekstraksi daging buah 

kelapa kering. Kandungan protein bungkil kopra cukup tinggi, kandungan nutrisi 

bungkil kopra ialah BK 86%, Abu 5,5%, LK 8,8%, SK 10,4%, BETN 47,2% dan 

PK 18,6% (Hartadi et al., 1997).  
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2.3.2.4 Dedak jagung 

 

Dedak jagung adalah limbah dari hasil olahan tanaman jagung, dedak jagung 

biasa disebut tepung jagung atau empok jagung. Dedak jagung berbentuk mash 

atau tepung berwarna kuning. Dedak jagung mengandung bahan kering (BK) 

84,98%, protein kasar (PK) 9,37%, lemak kasar (LK) 5,591 %, serat kasar (SK) 

0,577% dan 81,835% Total Disgetible Nutrient (Hardianto, 2004).  

 

2.3.2.5 Dedak padi 

 

Dedak padi adalah hasil sisa penggilingan atau penumbukan padi. Bahan pakan 

tersebut sangat populer dan banyak sekali digunakan dalam pakan ternak. 

Kandungan proteinnya juga tinggi yaitu 13%. Dedak halus kaya akan thiamin dan 

kandungan lisin yang tinggi (Anggorodi, 1985). Menurut Rasyaf (1990), 

kandungan nutrisi dedak padi terdiri atas protein kasar 13,0%, lemak kasar 0,60%, 

serat kasar 13,00%, kalsium 0,21%, posfor 1,50% dan energi metabolisme 1890 

kkal/kg.  

 

2.4 Kebutuhan Nutrisi Ternak Sapi Potong 

 

Kandungan nutrien pakan merupakan zat gizi dalam bahan pakan yang 

dibutuhkan oleh ternak meliputi protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin dan 

air. Umur ternak dan pakan yang dikonsumsi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat produktivitas ternak (Syuhada et al., 2009). Tujuan 

pemeliharaan ternak dalam memenuhi kebutuhan nutrien pakan adalah untuk 

meningkatkan produktivitas ternak yang ditentukan oleh pertambahan bobot 

badan dalam jangka waktu tertentu (Yuliantonika et al., 2013). Kandungan 

nutrien dalam bahan pakan merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi, karena 

mempengaruhi proses fisiologis untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 

kebutuhan produksi (Syuhada et al., 2009). Menurut SNI 3148-2:2017, 

persyaratan mutu pakan sapi yaitu kadar air maksimal 14%, kadar abu maksimal 

12%, protein kasar minimal 13%, lemak kasar maksimal 7%, kalsium 0,6--1,2%, 

fosfor 0,4--0,8%, aNDF maksimal 35%, UDP minimal 4,8%, total afiatoksin 

maksimal 200 microgram/kg, dan TDN minimal 68%. Pakan ternak yang tidak 
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memenuhi persyaratan SNI akan berpengaruh terhadap active daily gain (ADG) 

atau pertumbuhan berat sapi tiap harinyaProses pertumbuhan dapat terganggu 

apabila ternak kekurangan asupan pakan. 

 

2.4.1 Kebutuhan bahan kering 

 

Pengukuran konsumsi pakan pada ternak biasanya berdasarkan bahan kering. 

Konsumsi bahan kering pada ternak dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu faktor 

pakan yang meliputi palatabilitas dan daya cerna, faktor ternak yang meliputi 

bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan. Konsumsi bahan kering 

memegang peranan penting karena dalam bahan kering tersebut ternak 

memperoleh energi, protein, vitamin dan mineral. Menurut Tillman et al. (1991), 

kebutuhan bahan kering pakan yang disarankan untuk sapi pedaging adalah 3--4% 

dari bobot tubuh. Kebutuhan pakan disesuaikan dengan jenis ternak, umur dan 

tingkat produksi, kondisi bahan kering pakan ditentukan oleh bobot tubuh, jenis 

ransum, umur, dan kondisi ternak. Tingginya konsumsi BK dipengaruhi oleh 

palatabilitas pakan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya rasa, 

bentuk, dan bau dari pakan itu sendiri (Tillman et al., 1991). 

 

2.4.2 Kebutuhan protein kasar 

 

Menurut Kearl (1982) kebutuhan protein kasar untuk ternak sapi yaitu 12--14% 

dari kebutuhan bahan kering. Protein merupakan senyawa organik kompleks yang 

mempunyai berat molekul tinggi. Ruminansia mendapatkan protein dari 3 sumber, 

yaitu protein mikrobia rumen, protein pakan yang lolos dari perombakan mikrobia 

rumen dan sebagian kecil dari endogenus (Tillman et al., 1991). Protein dapat 

diperoleh dari bahan-bahan pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan biji-

bijian (Sugeng, 2006). Protein di dalam tubuh ternak ruminansia, dapat dibedakan 

menjadi protein yang dapat disintesis dan protein tidak dapat disintesis. Protein 

yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia yaitu dalam bentuk protein kasar dan 

protein yang dapat dicerna. Protein kasar adalah jumlah nitrogen (N) yang 

terdapat di dalam pakan dikalikan dengan 6,25 (Nx6,25), sedangkan Prdd adalah 

protein pakan yang dicerna dan diserap dalam saluran pencernaan (Siregar, 1994). 

Menurut Anggorodi (1984), kekurangan protein pada sapi dapat menghambat 
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pertumbuhan, sebab fungsi protein adalah untuk memperbaiki jaringan, 

pertumbuhan jaringan baru, metabolisme, sumber energi, pembentukan anti bodi, 

enzim-enzim dan hormon. 

 

2.4.3 Kebutuhan serat kasar 

 

Serat kasar merupakan unsur yang sangat penting didalam pakan ternak 

ruminansia karena berfungsi untuk menjalankan fungsi rumen dengan baik akan 

tetapi, apabila SK terlalu tinggi akan berdampak kepada gerakan pencernaan 

semua kandungan nutrien akan melambat dan konsumsi pakan akan menurun. 

Pakan hijauan yang diberikan salah satunya adalah rumput gajah harus dipanen 

saat umur 40--60 hari guna mengurangi SK dan meningkatkan jumlah daun yang 

akan dikonsumsi oleh ternak. Ternak membutuhkan SK untuk menjamin 

berjalannya fungsi rumen secara normal dan sekaligus mempertahankan kadar 

lemak susu, level serat yang dibutuhkan menurut Bamualim (2009), yaitu level 

NDF dalam pakan bisa mencapai 30--35% dari total BK ransum.  

 

2.5  Pengukuran Kandungan Nutrien 

 

Kandungan nutrien yang ada di dalam pakan dapat di analisa menggunakan 

metode analisa Proksimat. Analisa Proksimat adalah suatu metode analisis kimia 

untuk mengidentifikasi kandungan nutrien dari suatu bahan (pakan). Istilah 

proksimat mempunyai pengertian bahwa hasil analisis dari metode ini 

menunjukkan nilai mendekati, oleh karena itu, untuk menunjukkan nilai dari 

sistem analisis proksimat selalu dilengkapi dengan istilah minimum atau 

maksimum sesuai dengan manfaat fraksi tersebut. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada September--Oktober 2022 di Desa 

Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Analisis 

kandungan nutrien dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang diberikan pada 50 

peternak sapi potong di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten 

Lampung Tengah, timbangan, kantung plastik yang digunakan untuk menampung 

sampel, alat analisis proksimat, kamera, alat tulis, log book. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. sapi potong milik 50 peternak yang berasal dari Desa Astomulyo, Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah; 

2. bahan pakan yang diberikan pada ternak sapi potong di peternakan rakyat Desa 

Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.
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3.3 Metode Penelitian 

 

Metode pada penelitian ini yaitu: 

1. pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan kriteria 

desa terpilih adalah desa sentra peternakan sapi potong di Kecamatan Punggur; 

2. data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data yang diperoleh 

melalui wawancara dan observasi (pengamatan) kepada 50 peternak sapi 

potong yang berada di Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten 

Lampung Tengah; 

3. metode pengambilan responden untuk diwawancarai dilakukan dengan 

purposive sampling dengan pertimbangan yaitu memiliki ternak sapi potong 

minimal 2 ternak dan sudah berternak selama minimal 1 tahun (Ananta et al., 

2015). 

4. pengambilan sampel pada peternak meliputi semua jenis bahan pakan yang 

diberikan peternak yang terdiri dari bahan pakan hijauan dan bahan pakan 

konsentrat; 

5. pengambilan sampel dilakukan dengan cara masing-masing bahan pakan yang 

diberikan diambil dan ditimbang untuk bahan sampel yang akan dianalisis. 

Sampel basah (hijauan) yang telah diambil dan ditimbang dari peternak 

kemudian dikeringkan selama 24 jam dibawah sinar matahari, selanjutnya 

sampel ditimbang kembali untuk mengetahui nilai penyusutan setelah 

dikeringkan kemudian sampel di grinding untuk mengurangi ukuran partikel, 

kemudian sampel pakan dari masing-masing peternak dikomposit (setiap pakan 

di komposit menjadi satu berdasarkan bahan pakan yang sama) dan diberi 

label; 

6. sampel pakan dianalisis secara proksimat yang meliputi bahan kering (BK), 

kadar abu, protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK). 
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3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam bahan pakan peternak rakyat yaitu kandungan nutrien 

dari Desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah  

yang meliputi bahan kering (BK), kadar abu, protein kasar (PK), serat kasar (SK), 

lemak kasar (LK), dan BETN. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

 

3.5.1 Diagram alur prosedur penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yang disajikan pada Gambar 

1 Alur Prosedur Penelitian. 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian 

 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data Primer 

Observasi Wawancara 

Pengambilan Sampel Bahan Pakan 

Identifikasi Jenis Pakan 

Pengujian Sampel Pakan 

Penyajian dan Analisis Data 
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3.5.2 Prosedur analisis proksimat 

 

Penelitian ini menggunakan analisis proksimat dengan prosedur kerja 

sebagai berikut: 

1. Bahan kering  

Adapun cara kerja analisis bahan kering yaitu: 

a. cawan porselin yang bersih dimasukkan ke dalam oven dan pada suhu 

105℃ selama 24 jam kemudian didinginkan kedalam desikator 

selama 30 menit dan ditimbang (a gram); 

b. sampel sebanyak ± 1 gram dimasukkan ke dalam cawan porselin dan 

ditimbang bersama-sama (b gram); 

c. kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105℃ selama 24 jam 

dan setelah kering didinginkan dalam desikator dan ditimbang 

kembali (c gram). 

Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus berikut: 

          
   

   
        

Kadar bahan kering = 100% - Kadar air 

Keterangan: 

a: berat cawan kosong (gram)  

b: berat cawan + sampel sebelum dioven (gram)  

c: berat cawan + sampel setelah dioven (gram)  

2. Kadar abu  

Adapun cara kerja analisis kadar abu yaitu: 

a. sampel dari analisa bahan kering dimasukkan kedalam tanur listrik 

selama 3 jam pada suhu 600℃; 

b. tanur dimatikan dan dibiarkan agak dingin kemudian tanur dibuka lalu 

sampel diambil dan dimasukkan kedalam desikator selama 30 menit, 

kemudian ditimbang (c gram).  

Rumus yang digunakan adalah: 
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Keterangan:  

a: Berat cawan kosong (gram) 

b: Berat cawan + sampel sebelum dioven (gram)  

c: Berat cawan + sampel setelah ditanur (gram) 

 

3. Protein kasar (PK)  

Adapun cara kerja protein kasar yaitu: 

a. sampel ditimbang 1 g, dimasukkan ke dalam labu kjedhal; 

b. tambahkan 1 g katalisator selenium dan larutan H2SO4 sebanyak 6 ml 

ke dalam sampel; 

c. sampel didestruksi di lemari asam selama 1 jam sampai cairan 

menjadi jernih (kehijauan); 

d. sampel didinginkan, ditambahkan aquades 30 ml secara perlahan-

lahan; 

e. sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi; 

f. disiapkan erlenmeyer 125 ml yang berisi 25 ml larutan H3BO3 7ml 

metilen red dan 10 ml brom kresol green. Ujung tabung kondensor 

harus terendam di bawah larutan H3BO3; 

g. larutan NaOH 30 ml ditambahkan ke dalam erlenmeyer, kemudian 

didestilasi (3-5 menit); 

h. labung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam 

erlenmeyer yang sama; 

i. sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna 

menjadi merah muda; 

j. lakukan juga penetapan blangko. 

Cara perhitungan: 

   
                                               

                 
        

 

%Protein = % N x Faktor Konversi 
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Keterangan:  

Faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6, 25. 

 

4. Serat kasar (SK)  

Adapun cara kerja analisis serat kasar yaitu: 

a. NaOH dilarutkan, ditambah aquadest menjadi 1000 ml. (dilarutkan 

13,02 ml H2SO4 dalam aquadest sampai menjadi 1000 ml); 

b. sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crucible (yang telah 

ditimbang beratnya (W1); 

c. crucible diletakkan di cold extration, lalu aceton dimasukkan ke dalam 

crucibel sebanyak 25 ml atau sampai sampel tenggelam. Diamkan 

selama 10 menit, tujuannya untuk menghilangkan lemak; 

d. dilakukan 3 kali berturut - turut kemudian dibilas dengan aquades 

(sebanyak 2 kali); 

e. crusible dipindahkan ke fibertex - H2SO4 dimasukkan kedalam 

masing-masing crucible pada garis ke 2 (150 ml), setelah selesai 

hidupkan kran air, tutup crucible dengan reflektor. 

f. larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum 

dan kran air dibuka; 

g. aquades yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan, lalu 

semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum 

dan kran air terbuka. Dilakukan pembilasan sebanyak 3 kali;  

h. fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam 

crucible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, fibertec 

dihidupkan dengan suhu optimum.Setelah sampel mendidih diteteskan 

octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya 

dipanaskan selama 30 menit; 

i. matikan fibertac kran ditutup, optimumkan suhu lakukan pembilasan 

dengan aquades panas sebanyak 3 kali, fibertec pada posisi vacum. 

Setelah selesai membilas fibertec pada posisi tertutup; 

j. crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aseton. 

cold extration pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 

kali), dengan tujuan untuk pembilasan; 
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k. crusible dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu 130℃;  

l. crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang 

(W2); 

m. crusible dimasukkan ke dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C; 

n. dinginkan crusible dengan desikator 1 jam selanjutnya ditimbang 

(W3). 

Cara perhitungan: 

                      
     

  
        

Keterangan:  

W1: Berat sampel (g)  

W2: Berat sampel + cawan crucible setelah dioven (g)  

W3: Berat sampel + cawan crucible setelah ditanur (g) 

  

5. Lemak kasar (LK) 

Adapun cara kerja analisis lemak kasar yaitu: 

a. aluminium cup dipanaskan dalam oven pada suhu 105℃ selama 1 

jam, didinginkan dalam desikator lalu timbang (a); 

b. ditimbang sampel sebanyak 2 gram, dimasukkan ke dalam timbel 

kemudian ditutup dengan kapas; 

c. timbel yang berisi sampel dimasukkan atau diletakkan pada soxtec, 

alat dihidupkan dan dipanaskan sampai suhu 135℃ dan air dialirkan, 

timbel diletakkan pada soxtec pada pada posisi rinsing;  

d. setelah suhu sampai 135℃/normal, dimasukkan aluminium cup yang 

berisi petroleum benzene 70 ml ke dalam soxtec, lalu ditekan start dan 

jam dengan posisi boiling dilakukan selama 20 menit; 

e. kemudian pada posisi rinsing 40 menit, lalu recovery 10 menit dengan 

posisi kran soxtec di melintang atau dibuka; 

f. aluminium cup kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 

135℃ selama 2 jam, kemudian didinginkan dalam desikator dan 

ditimbang (b).  

Cara perhitungan: 
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Keterangan:  

a: Berat aluminium cup (gram)  

b: Berat sampel (gram)  

c: Berat akhir setelah dioven (gram) 

 

6. Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

Penentuan kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dengan 

cara pengurangan angka 100% dengan persentase protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar dan abu 

Perhitungan : 

% BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu) 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif yaitu data penelitian yang didapat sebagaimana adanya 

kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: 

1. jenis bahan pakan yang digunakan peternak rakyat sapi potong dea Astomulyo 

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah yaitu berupa limbah kulit 

singkong, kulit nanas, dan onggok, serta konsentrat, 

2. kandungan nutrien konsentrat kelompok ternak Desa Astomulyo belum 

memenuhi persyaratan mutu kandungan konsentrat sapi potong penggemukan.   

 

5.2 Saran 

 

Jika dilihat dari hasil penelitian, maka perlu edukasi bagi para peternak supaya 

dapat menggunakan pakan dengan kualitas baik atau dengan cara memberikan 

tambahan pakan berupa feed suplement dalam ransum. 
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